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BAB VII. KESIMPULAN  

 

1. KESIMPULAN 

Proses penelitian berjalan dengan baik. Tahapan penelitian dimulai dari survey 

lokasi yang menjadi setting cerita, seperti pasar pasar tradisional di daerah Bantul, 

lokasi bangunan peninggalan kolonial Belanda, museum, sanggar dan desa di 

daerah Bantul. Secara umum hasil penelitian dapat diterapkan dengan baik dalam 

skenario fiksi ini.  

Adapun kesimpulan ringkas yang dapat dirumuskan dari penelitian ini 

adalah, sebagai berikut : 

a. Penelitian terapan ini mampu menjawab pertanyaan terkait bagaimana 

proses penciptaan skenario film tourism. 

b. Penelitian ini  menciptakan inovasi karya skenario film pariwisata. 

c. Penelitian terapan ini akan memenuhi luaran wajib yakni publikasi hasil 

penelitian dalam bentuk jurnal ilmiah terakreditasi 

 

2. SARAN 

a. Mendorong tumbuh ragam penelitian terapan sejenis sehingga penelitian 

bidang keilmuan lain dapat disajikan secara lebih menarik dan bermanfaat 

bagi khalayak 

b. Keterbatasan dana penelitian membuat penelitian terapan ini hanya 

mengakomodir pembuatan skenario saja. Penambahan anggaran penelitian 

terapan akan mendorong daya cipta dan kreativitas yang lebih besar. 
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